5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kelompok tani Mangrove Wonorejo telah mengetahui akan manfaat
dari buah mangrove yang dapat diolah menjadi sirup. Mereka berhasil
memanfaatkan hasil olahan dari buah mangrove tetapi terkendala dalam
proses pemasaran yang masih cenderung tradisional dan belum mengetahui
akan strategi pemasaran yang memanfaatkan tekhnologi serta pembuatan

sirup yang masih manual.

Saran

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi Mitra Kelompok Tani
Mangrove, serta solusi yang ditawarkan maka selaku penulis memberikan
saran untuk memberikan pelatihan terhadap petani lokal terkhusus pelaku
usaha “sirup buah mangrove” agar mengetahui proses pemasaran yang lebih
maksimal dengan memanfaatkan tekhnologi yang ada. Dengan adnya
pelatihan terhadap pelaku usaha Sirup Buah Bogem, maka para pelaku
usaha tersebut dapat mengetahui manfaat dalam proses pemasaran melalui
bidang tekhnologi dan dapat mengetahui strategi-strategi khusus dalam
melakukan pemasaran. Ini sangat penting sekali karena dapat meningkatkan
keefektifitasan dan efisiensi dalam proses pemasaran. Dengan banyak
memberikan promosi kedalam media-media online maka olahan buah
bogem yang dijadikan sirup dapat dikenal keberbagai wilayah dan
masyarakat dapat mengetahuinya. Mengingat sebagai daya tarik yang
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sangat unik dan sebagai pengangkat ekonomi para masyarakat sekitar yang

berada di wilayah Mangrove Wonorejo, Surabaya.
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